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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan  negara kepulauan dengan garis pantai sekitar 81.900 

kilometer, memiliki wilayah perbatasan dengan beberapa negara baik perbatasan 

darat (kontinen) maupun laut (martitim). Batas darat wilayah Republik Indonesia 

berbatasan langsung dengan negara-negara Malaysia, Papua New Guinea, dan 

Timor Leste. Perbatasan darat Indonesia terdiri empat provinsi dan 15 

kabupaten/kota yang masing-masing memiliki karakteristik perbatasan yang 

berbeda-beda. Kalimantan Barat merupakan provinsi yang berbatasan langsung 

dengan negara Malaysia. Secara geografis, kawasan perbatasan Kalimantan Barat 

dengan Serawak berada pada bagian paling utara wilayah Provinsi Kalimantan 

barat, yang membentang dari barat ke timur sepanjang 966 kilometer yang 

meliputi kabupaten Sambas sampai ke kabupaten Kapuas Hulu. Secara 

kewilayahan ada lima daerah kabupaten dan empat belas kecamatan di Provinsi 

Kalimantan Barat yang berbatasan langsung dengan negara tetangga Malaysia.  

Posisi Kabupaten Sambas dapat dikatakan sebagai kawasan yang  strategis 

karena merupakan beranda depan negara Indonesia sebelah utara berbatasan 

langsung dengan Serawak (Malaysia Timur) serta menghadap Laut Natuna (Laut 

Cina Selatan). Kabupaten Sambas merupakan daerah perbatasan yang  baru 

dibuka. Sudah sejak lama kabupaten Sambas berbatasan langsung dengan 

Serawak akan tetapi baru sekarang  mendapat perhatian dari pemerintah 

sedangkan untuk masyarakatnya sendiri sudah lama berinteraksi dengan Serawak. 

Berdasarkan pengamatan peneliti kawasan perbatasan suatu negara 

memiliki peran penting karena mempuyai nilai strategis dalam mendukung 

keberhasilan pembangunan nasional akan tetapi kenyataan nya pembangunan 

perbatasan Kalimantan Barat jauh masih tertinggal berbanding terbalik dengan 

pembangunan di negara tetangga pemerintah Malaysia sangat memfokuskan 

pembangunan di kawasan perbatasannya. Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara wilayah Indsonesia dan Malaysia adalah pembangunannya, baik 
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pembangunan infrastruktur  dan sumastruktur, sumber daya alam dan sumber 

daya manusia. Karena perbedaan yang sangat mencolok hingga masyarakat 

perbatasan sendiri membandingkan Indonesia dan Malaysia. Antara lain tercermin 

dari fasilitas atau infrastruktur yang cukup berbeda antara dua wilayah tersebut.  

Dalam kaitanya dengan hal, ini Tri Peotranto dalam Buletin Puslitbang 

Strahan Balitbang Dephan ( 2008, hlm. 4-6 ) menjelaskan nilai startegis daerah 

perbatasan perlu diperhatiakan pembinaanya, antara lain : 

1. Daerah perbatasan mempuyai pengaruh penting bagi kedaulatan negara 

2. Daerah perbatasan merupakan faktor pendorog bagi peningkatan 

kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat sekitarnya 

3. Daerah perbatasan mempunyai keterkaitan yang saling mempengaruhi 

dengan kegiatan yang dilaksanakan di wilayah lainya yang berbatasan 

dengan wilayah maupun antar negara 

4. Daerah perbatasan mempunyai pengaruh terhadap kondisi pertahanan dan 

keamanan baik skala regional maupun rasional 

Pada umumnya daerah perbatasan belum mendapat perhatian secara 

proposional. Kondisi ini terbukti dari kurangnya sarana prasarana pengamanan 

daerah perbatasan , jumlah dan komposisi di perbatasan semua bentuk kegiatan 

atau aktifitas yang ada di daerah perbatasan apabila tidak dikelola akan 

mempunyai dampak ditingkat regional maupun interasional.  

Secara langsung maupun tidak langsung pemasalahan yang sering 

ditimbulkan karena adanya ketimpangan sosial di dalam masyarakat, hal semacam 

inilah yang perlu untuk dihindari terutama bagi masyarakat yang di daerah 

perbatasan. Penanganan yang mungkin dilakukan secara adat, tetapi apabila sudah 

menyakut stabilitas dan keamanan nasional maka hal tersebut akan menjadi 

urusan pemerintah. 

Menurut Ayub (2014, hlm 1) berbagai kebijakan pembangunan nasional 

seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya 

sejak era kemerdekaan sampai saat ini masih cenderung bersifat sentralistis. 

Pemekaran dan otonomi daerah dianggap belum mampu memberikan 
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kesejahteraan dan rasa keadilan bagi banyak masyarakat perbatasan, sehingga 

tidak mengherankan pula bila rasa nasionalisme mereka memudar akibat 

kekecewaan akan kesenjangan di berbagai bidang semakin melebar. 

Diantara banyak kesenjangan pembangunan nasional tersebut 

pembangunan di bidang pendidikan di daerah perbatasan sampai saat ini belum 

menunjukan perkembangan yang berarti. Ini semakin menciptakan  jurang di 

antara pemerintahan dengan daerah perbatasan, sehingga masyarakat perbatasan 

lebih mencari penghidupan di negara tetangga baik ekonomi maupun 

menyekolahkan anak-anak mereka ke Serawak Malaysia. Kondisi ini terjadi 

karena berbagai faktor baik internal maupun eksternal, aspek internal yaitu kurang 

rasa percaya terhadap pemerintah karena janji-janji yang disampaikan pemerintah 

sampai hingga saat ini tidak terealisasikan, sedangkan faktor eksternal adalah 

kebutuhan material yang belum mencukupi perkembangan zaman mengakibatkan 

kebutuhan tidak sesederhana dahulu. Apabila dulu masyarakat hanya 

membutuhkan sandang, pangan, dan papan, saat ini menjadi lebih dari ketiga hal 

tersebut, masyarakat juga membutuhkan pendidikan dan mata pencaharian.  

Dalam bidang pendidikan kawasan perbatasan sangat memerlukan lebih 

banyak perhatian dan sentuhan, letak geografisnya sangat jauh dari ibu kota 

provinsi dan kabupaten, menjadi alasan mengapa pendidikan di sana kurang 

perhatian dan sentuhan. Alasan lain adalah belum ada akses jalan darat yang 

memadai, saluran komunikasi melalui telepon seluler maupun kabel tidak 

tersedia, dan belum terjangkau aliran listrik.  

Potret buram pendidikan di wilayah perbatasan tersebut bukanlah sesuatu 

yang baru. Beranda terdepan Indonesia menjadi pagar dalam menjaga kedaulatan 

bangsa sekaligus gudang terbelakang dalam pembangunan nasional termasuk 

bidang  pendidikan. Wajah pendidikan perbatasan sangat berbanding balik dengan 

apa yang terjadi di kota-kota besar, dan negara tetangga yang lokasinya memang 

tidak begitu jauh dan sangat terlihat jelas. Di Malaysia misalnya sekolah-sekolah 

dibangun dengan baik, terkadang dilengkapi asrama siswa. Guru-guru yang 
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dikirim bertugas mengajar di situ adalah guru muda yang cakap mengajar dan 

diberi gaji yang layak dan pantas. 

Ketimpangan pendidikan dengan negara tetangga merupakan faktor utama 

peyebab mengapa anak-anak usia sekolah lebih memilih untuk menimba ilmu di 

negara tetangga. Ketersediaan fasilitas pendidikan yang memadai tenaga-tenaga 

guru yang berkualitas, biaya pendidikan yang gratis termasuk seragam dan buku-

buku penunjang sampai jaminan kerja bagi anak-anak Indonesia yang berprestasi 

menjadi magnet bagi mereka yang berharap untuk memperoleh kehidupan yang 

lebih layak. 

Potret umum siswa di perbatasan memang sangat memperhatikan. Namun, 

nasib para gurunya tidak kalah memperhatikan terutama para guru honorer yang 

kebanyakan honor komite. Berikut ini beberapa masalah yang menyebabkan 

rendahnya kualitas pendidikan di daerah perbatasan:  

1. Kurangnya tenaga pendidik dan kependidikan 

Pembelajaran merupakan titik sentral sebuah proses pendidikan 

dan keberadaan guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pendidikan. Sebuah hal yang telah disadari lama oleh para penentu 

kebijakan di negara ini adalah ketersediaan tenaga guru yang masih jauh 

dari memadai, terutama bagi daerah  perbatasan. Di daerah perbatasan 

sendiri, seringkali jumlah tenaga pengajar tetap hanya 1-2 orang saja 

sehingga dibutuhkan tenaga honorer atau kontrak untuk mencukupi 

kebutuhan guru yang kurang tersebut.  

Permasalahan pendidikan di daerah perbatasan sungguh pelik, 

terutama yang menyangkut ketersediaan tenaga pengajar/guru. Banyak 

guru yang enggan untuk mengajar di daerah perbatasan yang notabene 

merupakan daerah terpencil dan tertinggal. Seringkali mereka hanya 

bertahan selama beberapa tahun saja, setelah itu kemudian mengajukan 

pindah dengan berbagai macam alasan yang ada.  

2. Rendahnya kesejahteraan guru 
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 Rendahnya kesejahteraan guru mempunyai peran dalam membuat 

rendahnya kualitas pendidikan Indonesia. Dengan pendapatan yang rendah 

banyak guru terpaksa melakukan pekerjaan sampingan. Adanya tunjangan 

profesi dan khusus daerah perbatasan sampai saat ini masih bias dan tidak 

jelas. Keterbatasan anggaran adalah jawaban yang seringkali hanya dapat 

diterima dengan lapang dada oleh para guru di daerah perbatasan. Adanya 

keterbatasan anggaran tersebut berimbas tidak semua guru di  perbatasan 

mendapatkan tunjangan khusus.  

Melalui Permendiknas tersebut,  pemerintah kemudian 

memberlakukan sistem kuota. Kuota propinsi ditentukan secara 

proposional berdasarkan jumlah guru yang bertugas di daerah khusus 

dikalikan dengan kuota nasional. Kuota kabupaten/kota dihitung secara 

 proporsional berdasarkan jumlah guru yang memenuhi kriteria pada 

kecamatan yang menjadi prioritas dikalikan dengan kuota propinsi. 

Misalnya, dari sekitar 1.100 guru di perbatasan Kalimantan Barat yang 

seharusnya dapat tunjangan tersebut, yang menikmatinya hanya 

separuhnya. Data yang tak valid dan Nomor Unik Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (NUPTK) jadi alasan untuk saling lempar tanggung jawab 

dan mencari kambing hitam.  

Lebih ironis lagi adalah guru-guru yang bertugas sebagai guru 

honor dan guru kontrak di daerah perbatasan. Banyak dari mereka yang 

bahkan mendapatkan upah berkisar Rp. 200-300 ribu perbulan ditambah 

tunjangan guru tidak tetap di daerah perbatasan yang belum tentu dapat 

diterima setiap bulannya. 

3. Minimnya kualitas sarana fisik 

Kualitas sarana fisik pendidikan adalah salah satu parameter 

penunjang proses  penyelenggaraan pendidikan di Sekolah dan menjadi 

penentu keberhasilan pendidikan. Sayangnya, perhatian terhadap kualitas 

sarana fisik pendidikan sampai saat ini masih jauh dari yang diharapkan 

terlebih lagi bagi sekolah-sekolah yang berada di daerah perbatasan.   
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Berdasarkan data Kementerian Pendidikan Nasional, masih banyak 

SD dan SMP yang belum memenuhi standar pelayanan minimal (SPM). 

Saat ini sekolah di bawah SPM 41,31 persen atau 74.806 sekolah. 

Sementara yang  berkategori SPM 50,39 persen atau 91.243 sekolah, 

standar sekolah nasional  baru 8,03 persen atau 14.545 sekolah, sedangkan 

RSBI 0,33 persen atau 595 sekolah. Data ini dapat tercermin dari berbagai 

kondisi sekolah tertutama sekolah dasar (SD) yang ada di daerah 

perbatasan sepertibangunannya yang tidak memadai layaknya sebagai 

pusat pelayanan pendidikan, sekolah itu juga tidak dilengkapi dengan 

fasilitas penunjang lainnya seperti bangku dan meja murid.  

4. Kurangnya kesempatan pemerataan pendidikan 

 UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menyebutkan bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin 

pemerataan kesempatan  pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan 

efisiensi manajemen  pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai 

dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga 

perlu dilakukan pembaharuan  pendidikan secara terencana, terarah, dan 

berkesinambungan agar terbentuk manusia Indonesia seutuhnya, tertanam 

pada setiap diri manusia Indonesia insan yang paripurna jasmani dan 

rohani.  

Seharusnya sistem pendidikan nasional harus mampu menyediakan 

kesempatan pemerataan pendidikan bagi segenap warga negara, termasuk 

masyarakat di daerah perbatasan. Kenyataannya, sampai saat ini 

kesempatan memperoleh pendidikan tersebut masih terbatas pada tingkat 

sekolah dasar saja. Untuk tingkat sekolah menengah (SMP dan SMA) 

jumlah sekolah yang ada masih jauh dari kata mencukupi dan bahkan tidak 

jarang letak sekolah tersebut sangat jauh untuk dapat dijangkau oleh siswa. 

Hal inilah yang menyebabkan angka partisipasi siswa sekolah menengah 

masih rendah.  

5. Budaya pendidikan masih rendah 
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Di daerah perbatasan, kesadaran akan pentingnya arti pendidikan 

masih sangat kurang. Mereka lebih memilih bekerja daripada melanjutkan 

pendidikan. Hasil  penelitian Bunau, Sada, Salem dan Hanye (2009) 

ditemukan bahwa Angka Transisi Daerah Perbatasan Kabupaten Sambas 

sebesar 456 (18,38%) dan Angka Transisi Daerah Perbatasan Kabupaten 

Sanggau sebesar 305 (17,93%) yang sangat tinggi maka dapat 

digambarkan secara umum bahwa Aksesibilitas dan Partisipasi Pendidikan 

Masyarakat dalam Pelaksanaan Program Wajib Belajar 9 Tahun di Daerah 

Perbatasan Kabupaten Sambas dan Sanggau tergolong masih rendah. 

Kondisi usia anak yang tidak lagi berada pada usia sekolah ini juga 

menjadi resistensi (penghambat) terhadap upaya-upaya  pemerintah dalam 

menyukseskan Program Wajib Belajar 9 Tahun.  

Dampak negatif tersebut misalnya adalah bahwa lulusan Sekolah 

Dasar atau bahkan yang Putus Sekolah Dasar, lebih tertarik untuk pergi ke 

Malaysia Timur untuk menjadi Buruh Kasar di sektor informal, baik 

secara legal maupun illegal. Dengan bekerja, mereka memperoleh 

penghasilan secara langsung. Mereka lebih tertarik dengan kegiatan atau 

pekerjaan yang berkaitan langsung secara ekonomi dari pada pergi ke 

sekolah atau melanjutkan pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi.  

Keadaan memperhatikan terkait dengan warga negara Indonesia yang 

tinggal di perbatasan ini digambarkan dari hasil penelitian tentang perlindungan 

Anak Berbasis Komunitas di wilayah perbatasan oleh Wisyamayanti, Yanuar 

Farida (2015, hlm. 15), yakni sebagai berikut : 

Berbagai situasi anak-anak masih menunjukan adanya pelanggaran atas hak 

anak, khususnya di daerah perbatasan. Kondisi anak-anak di perbatasan 

sebagian mengalami putus sekolah, pernikhan usia dini ataupun terpaksa 

menikah dengan cukong Malaysia yang kaya raya di usia anak-anak, belum 

terpenuhinya hal indentitas dalam bentuk akta kelahiran, masih adanya 

anak-anak yang bekerja baik sebagai pengisi boring, kuli angkut, ndompleng 

(menyelam di sungai untuk mencari batu permata atau intan), maupun 
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sebagai buruh ataupun pembantu rumah tangga di Malaysia. Masih adanya 

pelanggaran atas hak anak, menunjukan belum adanya perlidungan anak atas 

anak-anak khusunya yang melibatkan masyarakat atas stakeholder. 

Kondisi di atas, bisa jadi karena tidak baiknya proses pendidikan sehingga 

pengenalan simbol-simbol kehidupan berbangsa dan bernegara Indoesia seperti 

bendera, bahasa, lagu kebangsaan dan sebagainya sangat minim sekali. Keadaan 

tersebut terjadi pada orang dewasa, namun juga terjadi pada anak-anak usia 

sekolah yang bahkan mereka tidak tahu mengenai indentitas nasionalnya. Hal 

yang jauh lebih memperhatikan adalah bahwa banyak siswa di arah perbatasan 

harus menempuh perjalanan cukup jauh untuk menuju sekolah milik pemerintah 

Malaysia. Seharusnya mereka setiap hari senin upacara mengibarkan bendera 

merah dan mengumandangkan lagu Indonesia Raya, namun mereka harus pasrah 

untuk hormat terhadap bendera Malaysia dan mengumandangkan lagu kebangsaan 

Malaysia. 

 Nilai – nilai nasionalisme yang ditanamkan oleh sekolah tersebut adalah 

nasionalisme Malaysia yang dikhawatirkan dapat memudarkan rasa nasionalisme 

dalam diri siswa. Karena pelajaran yang akan mereka terima berbeda dengan 

pelajaran yang ada di Indonesia khusus nya pembelajaran sejarah contohnya 

mengenal para pahlawan yang berjuang pada masa pergerakan nasional saat 

melawan penjajah. Anak-anak yang belum paham tentang sejarah Indonesia akan 

lebih paham pada sejarah Malaysia, sehingga paham yang dianut adalah paham 

yang ditanamkan oleh Malaysia.  

Mata pelajaran sejarah memiliki arti strategis dalam pembentukan watak 

dan peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia 

Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Materi sejarah 

mengandung nilai-nilai kepahlawanan, keteladanan, keloporan, patriotisme, 

nasionalisme dan semangat pantang menyerah yang mendasari proses 

pembentukan watak dan kepribadian peserta didik memuat khasanah mengenai 

perdaban bangsa-bangsa, termasuk peradaban bangsa Indonesia. 
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 Melalui pendidikan dapat menanamkan  pemahaman  yang  mendalam  

dan komitmen yang kuat terhadap rasa nasionalisme. Menurut Rauf                

(2008, hlm.  89) menjelaskan nasionalisme adalah penguatan faham kebangsaan, 

dan Saifuddin (2008, hlm 5 ) menjelaskan nasionalisme tidak lain adalah rasa 

kebangsaan. Rasa kebangsaan yang berwujud cintah tanah air dan bangsa dapat 

ditumbuhkan melalui penguatan faham kebangsaan. Menguatnya nilai-nilai 

kebangssaan pada akhirnya menjadi modal penting bagi terbentuknya keutuhan 

dan persatuan bangsa dan negara.  

Melihat fenomena yang ada di desa Temajuk kecamata Paloh Kabupaten 

Sambas sangat diperlukan pendidikan yang mengarah kan pembelajaran yang lebih 

menanamkan nilai nasionalisme karena di khawatirkan mengalami kemunduran 

dalam semangat nasionalisme yang mana bagian penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Nasionalisme menajadi hal utama dan khusus 

ditanamkan pada siswa tanpa adanya nasionalisme, tidak akan nada visi, 

kedaulatan, dan tidak akan ada perubahan positif bagi bangsa ini. Sebagaimana 

dikemukakan Kohn (1984, hlm. 11) nasionalisme merupakan suatu paham yang 

berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan pada negara 

kebangsaan.  

Untuk itulah, nasionalisme perlu dibina baik oleh individu warganegara 

maupun pemerintah. Sebab nasionalisme tidak dapat dengan tumbuh dengan 

sendirinya, melainkan perlu pembinaan secara berkesinambungan dari berbagai 

pihak, baik individu, keluarga, sekolah maupun masyarakat. Itu sebabnya 

mengapa nasionalisme sangat diperlukan di tanamkan kepada masyarakat 

perbatasan khususnya pendidikan. Berbagai persoalan pendidikan yang berada di 

daerah perbatasan tersebut, tentunya tidak terlepas dari buruknya pengelolaan 

sistem pendidikan nasional. Tumpang tindih kebijakan antara pusat dan daerah 

juga  menjadi faktor penting penyebab mengapa pendidikan di daerah perbatasan 

memperhatikan.      

Sehubungan dengan permasalahan di atas dalam hal ini penulis akan 

memfokuskan di SMA Negeri 2 Paloh Kabupaten Sambas Kalimantan Barat 
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alasan peneliti mengambil tempat penelitian karena melihat fenomena yang ada 

dikawasan perbatasan sangat perlu diperhatikan secara khusus  untuk pendidikan 

nya melalui pembelajaran sejarah dapat membantu menumbuhkan nasionalisme di 

setiap diri para siswa yang dapat dibantu dengan materi-materi pembelajaran 

sejarah yang bertema kan perjuangan dan mempertahankan wilayah republik 

Indonesia.  

B. Indentifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas penulis 

mengindentifikasi masalah-masalah yang ada dalam penelitian. Terdapat 

tantangan-tantangan dalam menanamkan nilai nasionalisme di daerah perbatasan 

karena terdapat berbagai faktor baik internal dan eksternal, aspek internal yaitu 

kurang rasa percaya terhadap pemerintah karena janji-janji yang disampaikan 

pemerintah sampai hingga saat ini tidak terealisasikan, sedangkan faktor eksternal 

adalah kebutuhan material yang belum mencukupi perkembangan zaman 

mengakibatkan kebutuhan tidak sesederhana dahulu.  

Apabila dulu hanya membutuhkan sandang, papan dan pangan saat ini 

menjadi lebih dari ketiga hal itu  mereka juga membutuhkan pendidikan yang baik 

dan mata pencaharian, ketika masyarakat kurang mendapat perhatian dari 

pemerintah maka mereka akan mencari jalan lain untuk memenuhi itu semua 

kebutuhan mereka yaitu dengan memasuki kawasan Malaysia. Kondisi geografis 

di daerah perbatasan juga menyulikat anak-anak mendapat akan akses pendidikan 

sehingga banyak orang tua menyekolahkan anak mereka di Serawak, selain 

karena infrastruktur yang memadai, anak sekolah juga dibebaskan dari biaya 

sekolah dan mereka di fasilitasi guru-guru yang mempuni dalam bidang nya. 

 Nasib para gurunya tidak kalah memperhatikan terutama para guru honorer 

yang banyak honorer komite ini berbanding terbalik denga guru-guru yang ada di 

Malaysia guru-guru yang dikirim bertugas mengajar adalah guru muda yang 

cakap mengajar dan diberi gaji yang layak dan pantas. 

C. Rumusan Masalah Penelitian 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, bagaimana pandangan siswa 

tentang: 

1.  Bagaimana Pemahaman siswa SMA  Negeri 2 Paloh terhadap pengertian 

nasionalisme ? 

2. Bagaimana pandangan siswa terhadap materi pembelajaran sejarah yang 

mengandung nilai-nilai nasionalisme,di SMA Negeri 2 Paloh Kabupaten 

Sambas Kalimantan Barat ? 

3. Bagaimana pandangan siswa terhadap metode yang diberikan oleh guru 

dalam menanamkan nilai nasionalisme di SMA Negeri 2 Paloh kabupaten 

Sambas Kalimantan Barat ? 

4. Bagaimana pandangan nilai-niai nasionalisme siswa dalam menghadapi 

masuknya unsur-unsur dari Malaysia terhadap Kehidupan sehari-hari ? 

5. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi oleh siswa dalam 

menumbuhkan nasionalisme ketika menghadapi pengaruh dari luar ? 

D. Tujuan Penelitian 

  Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mengungkapkan 

implementasi pembelajaran sejarah yang berbasis dalam menanamkan nilai 

nasionalisme. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah sebagai beriku : 

1. Untuk mengindentifikasi pemahaman siswa terhadap pengertian 

nasionalisme. 

2. Untuk mengetahui pandangan siswa terhadap materi pembelajaran sejarah 

yang mengandung nilai-nilai nasionalisme. 

3. Untuk mengetahui pandangan siswa terhadap metode ang diberikan oleh 

guru dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme. 

4. Untuk mengetahui pandangan nilai-nilai nasionalisme siswa dalam 

menghadapi masuknya unsure-unsur dari Malaysia terhadap kehidupan 

sehari-hari. 

5. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi oleh siswa dalam 

menumbuhkan nasionalisme ketika menghadapi pengaruh dari Malaysia. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

keilmuan ( teoriti ) maupun secara empiric ( praktis ). Adapun manfaat yang ingin 

dicapai menyangkut dua aspek : 

1. Manfaat Teoritis : 

a.  Menganalisis upaya pemajuan konsep pembelajaran sejarah yang berbasis 

  dalam menanamkan nilai nasionalisme pada siswa. 

b. Mengembang kemampuan siswa dalam menanamkan nilai nasionalisme 

  dalam diri mereka. 

c.  Memberikan sumbangan pemikiran terhadap praktisi pendidikan di daerah 

terutama dalam menanamkan nilai nasionalisme pada siswa perbatasan 

wilayah Indonesia Malaysia. 

2. Manfaat Praktis : 

a.  Bagi Guru  

Meningkatkan kemampuan guru pada kegiatan belajar mengajar terutama 

dalam mengembangkan pembelajaran sejarah yang dengan menggunakan 

berbagai pendekatan belajar dalam menanamkan nilai nasionalisme 

sehingga didapatkan hasil yang lebih baik. 

b. Bagi Siswa 

  Bagi siswa dengan penelitian ini, diharapkan memperoleh pemahaman 

dalam mempelajari sejarah guna meningkatkan kemampuan menjadi warga 

masyarakat yang baik dan berprestasi sehingga mampu memunculkan 

nasionalisme didalam diri mereka. 

 


